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MOTTO 

 

 

وَ  هُ هُ ا إهَّ وْبَ جَمِيْعً هُ غْفِرُ الذُّ  تَقْوَطُوْا مِنْ رَحْمَةِ الله إنَّ الله يَ
َ
هْفُسِهِمْ لَ

 
ى ا وْا عَلَ ذِيْنَ اَسْرَفُ

َّ
ادِيَ ال ا عِبَ لْ يَ قُ

حِيْمِ وْرُ الرَّ غَفُ
ْ
ال  

[Az-Zumar(39):53]  

 

(Tujuan pendidikan kini hanyalah untuk menghasilkan ahli 

yang cakap di bidang tertentu, dan kita lalai mendidik 

ahli untuk menjadikannya lebih bijaksana) kini yang kita 

ingat hanyalah bagaimana cara berbuat (“know how”) dan 

melupakan alasan mengapa kita berbuat (“know why”). 

~Louis O. Kattsoff~ 
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Abstrak 

 

Produk pangan berbahan daging yang tercampur babi seperti bakso, dendeng, dan 

produk olahan daging lainnya yang banyak beredar menyulitkan masyarakat dalam 

membedakan bahan pangan halal. Oleh karena itu, diperlukan metode deteksi 

keberadaan babi dalam produk pangan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

potensi gen SET sebagai marka genetik yang membedakan daging sapi dan babi 

berdasarkan perbedaan ukuran amplikon. Penelitian ini menggunakan metode 

berbasis PCR dengan sumber sekuens gen SET pada sapi (Bos taurus) dan babi (Sus 

scrofa). Deteksi keberadaan sapi dan babi dilakukan dengan menggunakan primer 1, 

2, dan 3 yang didesain dari sekuens gen SET parsial. Visualisasi DNA menunjukkan 

adanya amplifikasi terhadap sekuens gen parsial SET menggunakan pasangan primer 

2 dan 3 sedangkan pasangan primer 1 tidak terjadi amplifikasi. Pasangan primer 2 

menghasilkan amplikon dengan ukuran 1231 bp pada sapi dan 1275 bp pada babi, 

sedangkan pasangan primer 3 menghasilkan amplikon sebesar 1068 bp pada sapi dan 

1222 bp pada babi. Amplikon yang dihasilkan oleh primer 2 dan 3 yang menarget 

sekuens gen SET dengan demikian berpotensi sebagai marker genetik bagi sapi dan 

babi untuk deteksi kehalalan. 

Kata Kunci: Bos taurus, deteksi kehalalan, gen SET, metode PCR, Sus scrofa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Mayoritas penduduk di Indonesia beragama Islam. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2010), jumlah penduduk muslim di Indonesia mencapai 87,18%. Tingginya 

jumlah penduduk muslim diikuti oleh tingginya kebutuhan terhadap bahan pangan 

halal. Banyak beredar produk pangan yang memakai bahan yang berasal dari hewan 

yang tidak halal. Contohnya bakso terbuat dari daging babi, dendeng babi, dan 

produk olahan daging lainnya. Bahan-bahan tersebut telah tercampur sehingga cukup 

sulit untuk dibedakan. Hal ini menyulitkan masyarakat dalam membedakan bahan 

pangan halal khususnya yang terbuat dari bahan daging. Masyarakat sebagai 

konsumen merasa khawatir jika ternyata produk tersebut justru terbuat dari daging 

babi atau campuran antara keduanya sebagaimana sebuah kasus di Jakarta Selatan. 

Berdasarkan putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor 

295/Pid.Sus/2013/PN.Jkt.Sel tanggal 17 April 2013 bahwa seorang pria berinisial EP 

ditahan atas barang bukti berupa 50 kg daging babi, 15 kg daging giling yang 

mengandung babi, dan 27 kg daging sapi sebagai bahan tambahan pembuatan bakso. 

Penangkapan EP ini berawal dari pengaduan masyarakat ke Dinas Peternakan dan 

Perikanan Jakarta Selatan mengenai dugaan adanya peredaran daging sapi yang 

dicampur dengan daging babi untuk diolah menjadi bakso dari pasar Cipete 

Kebayoran Baru Jakarta Selatan. Setelah dilakukan pengecekan sampel daging giling 
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dan daging olahan bakso dari kios terdakwa EP ke Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Veteriner (KESMAVET) yang beralamat di Bambu Apus Jakarta Timur, 

diperoleh hasil positif mengandung babi.  

Terdapat berbagai metode yang bisa digunakan untuk deteksi kehalalan bahan 

pangan dengan mengidentifikasi spesies dari suatu produk daging antara lain analisis 

sensori, perbedaan anatomi, histologi rambut yang terdapat pada daging, bagian-

bagian jaringan lemak, dan tingkat glikogen pada jaringan otot. Metode-metode ini 

dilaporkan memiliki akurasi yang rendah. Metode lain yang dapat digunakan ialah 

identifikasi secara molekuler berbasis DNA. Komponen utama dalam deteksi ini ialah 

marka DNA. Metode deteksi berbasis DNA ini memiliki keunggulan di antaranya 

cepat, sensitivitas dan akurasi tinggi, serta dapat diperbanyak karena telah memiliki 

sistem yang terotomatisasi dan sedikit campur tangan manusia. Peneliti dapat 

menganalisis sampel dalam jumlah besar dengan waktu yang singkat dengan sistem 

yang terotomatisasi (Saha et al., 1999). 

Marka DNA merupakan variasi sekuens nukleotida yang dapat muncul akibat 

mutasi atau perubahan kondisi pada lokus suatu genom. Variasi ini dapat digunakan 

untuk membedakan keanekaragaman antar maupun intra spesies (Scarano & Rao, 

2014). Marka genetik dapat berupa sekuens DNA berukuran pendek seperti SNP 

(Single Nucleotide Polymorphism) maupun berukuran panjang seperti mikrosatelit 

(Al-Samarai & Al-Kazaz, 2015).  

Analisis marka DNA telah digunakan dalam berbagai aplikasi, salah satunya 

mendeteksi adanya cemaran DNA organisme tertentu dalam produk daging sehingga 
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dapat diketahui halal tidaknya produk tersebut (LIPI, 2015). Menurut Scarano dan 

Rao (2014), metode deteksi secara molekuler yang biasa digunakan pada produk 

daging khususnya sapi ialah DNA-barcoding, sedangkan untuk babi ialah SNP. 

Metode deteksi untuk daging lainnya yang umum digunakan antara lain RAPD 

(Random Amplified Polymorphic DNA), dan SSR (Simple Sequence Repeat). Metode 

RAPD dan SSR tergolong proses yang mahal, hasilnya sulit diinterpretasi (Kumari & 

Thakur, 2014), dan hasil uji tidak selalu konsisten ketika dilakukan pengujian ulang. 

Oleh karena itu, diperlukan metode lain yang lebih sederhana dan hemat biaya tanpa 

mengabaikan akurasi hasil yang diharapkan. Penggunaan sekuens gen utuh ataupun 

parsial merupakan cara yang lebih sederhana. Gen dapat dipergunakan sebagai marka 

genetik untuk deteksi pada sapi dan babi yaitu menggunakan primer yang sama untuk 

menghasilkan varian amplikon dengan dua cara. Varian pertama, berdasarkan ada 

tidaknya sekuens setelah diuji PCR dan varian kedua berdasarkan ukuran amplikon 

yang berbeda pada organisme yang berbeda.  

Pada penelitian ini, gen yang digunakan sebagai kandidat marka genetik adalah 

proto-onkogen yang bersifat ortholog. Gen-gen ortholog dapat dipahami sebagai 

sekuens homolog pada organisme yang berbeda (Pearson, 2013) sehingga sekuens 

tersebut dapat dijadikan sebagai marka bagi organisme-organisme yang homolog 

pada area gen tersebut. Gen-gen juga memiliki area yang variable sehingga dapat 

dijadikan sebagai pembeda antar spesies. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan Muhammadi (2016, tidak dipublikasikan), terdapat 5 proto-onkogen 

ortholog yang memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai marka genetik yaitu, JUN, 
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JUNB, SET, PIM2, dan PIM3. Pada studi pendahuluan tersebut, disyaratkan gen yang 

berpotensi untuk dijadikan sebagai marka genetik memiliki panjang antara 500-

10.000 bp. Setelah dilakukan alignment antara gen-gen tersebut satu per satu pada 

sapi dan babi, diperoleh gen SET yang paling memungkinkan untuk dijadikan sebagai 

marka genetik. Hal ini disimpulkan berdasarkan besar area conserved dan non-

conserved. Gen SET dipilih sebagai gen yang akan dikaji sebagai upaya screening 

marka genetik yang paling efisien dan akurat untuk deteksi kehalalan. 

Desain primer dilakukan pada area conserved. Sekuens pada area non-

conserved gen SET dengan ukuran yang berbeda pada sapi (B. taurus) dan babi (S. 

scrofa) digunakan sebagai sekuens pembeda. Oleh karena itu, gen SET dapat 

dijadikan sebagai marka genetik untuk deteksi kehalalan untuk menghasilkan ukuran 

amplikon yang berbeda pada sapi dan babi setelah diuji dengan PCR. Metode deteksi 

berdasarkan ukuran ini tidak memerlukan proses sequencing sehingga dapat 

menghemat biaya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini ialah bagaimana potensi gen SET sebagai 

marka genetik yang membedakan antara sapi dan babi berdasarkan perbedaan ukuran 

amplikon? 
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C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui potensi gen SET sebagai 

marka genetik yang membedakan antara sapi dan babi berdasarkan perbedaan ukuran 

amplikon. 

D. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini ialah hasil penelitian berupa desain primer gen SET 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mendeteksi keberadaan babi pada produk 

olahan daging.   
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Gen SET parsial sapi (Bos taurus) dan babi (Sus scrofa) berpotensi digunakan 

sebagai marka untuk membedakan kedua spesies tersebut sehingga gen ini dapat 

digunakan dalam deteksi kehalalan. Pasangan primer 2 maupun 3 dapat digunakan 

untuk mendeteksi keberadaan dan membedakan antara kedua spesies berdasarkan 

perbedaan ukuran amplikon yang dihasilkan setelah uji PCR. Pasangan primer 2 

dengan urutan sekuens nukleotida 5’- GTA CAA AAT GAA ATA GAC AGG TAA 

AG -3’ (forward) dan 5’- ACT TAC AAA ATC TAT TCT GTA ACC TG -3’ 

(reverse) dapat menghasilkan amplikon sepanjang 1231 pada sapi (B. taurus) dan 

1275 bp pada babi (S. scrofa). Sementara pasangan primer 3 dengan urutan sekuens 

nukleotida 5’- CAA AGA ATT TCA TCT GAA TGA G -3’ (forward) dan 5’- CAA 

ATC TTT TTA CCT CTC CTT C -3’ (reverse) dapat menghasilkan amplikon 

sepanjang 1068 bp pada sapi (B. taurus) dan 1222 bp pada babi (S. scrofa).  

B. Saran  

Penelitian ini baru sebatas pembuktian bahwa sekuens gen SET dapat dijadikan 

sebagai marka genetik untuk mendeteksi keberadaan dan membedakan antara B. 

taurus dan S. scrofa dari jaringan hewan yang belum diolah. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lanjutan dengan optimasi dari berbagai segi melalui pengujian 

terhadap produk pangan yang telah melalui proses pengolahan sehingga primer 
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tersebut dapat diterapkan untuk menguji kehalalan produk-produk olahan pangan 

tersebut. 



 

34 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abbas, O., Fernández, P. J., Boix, A., von Holst, C., Dardenne, P., & Baeten, V. 
2010. Key parameters for the development of a NIR microscopic method for 
the quantification of processed by products of animal origin in compound 
feedingstuffs. Anal Bioanal Chem, 397(5), 1965-1973 

Abd-Elsalam, K. A. 2003. Bioinformatic tools and guideline for PCR primer design. 
African Journal of Biotechnology, 2(5), 91-95 

Addis, M. F., Cappuccinelli, R., Tedde, V., Pagnozzi, D., Porcu, M. C., Bonaglini, E., 
Roggio, T., & Uzzau, S. 2010. Proteomic analysis of muscle tissue from 
gilthead sea bream (Sparus aurata, L.) farmed in offshore floating cages. 
Aquaculture, 309(1-4), 245-252 

Ali, M. E., Kashif, M., Uddin, K., Hashim, U., Mustafa, S., & Man, Y. B. C. 2012. 
Species Authentication Methods in Foods and Feeds: the Past, Present, and 
Future Halal Forensics. Food Anal. Method, 2012(5),  935-955 

Al-Samarai, F. R. & Al-Kazaz, A. 2015. Molecular Markers: an Introduction and 
Aplications. European Journal of Molecular Biotechnology, 9(3), 118-130 

Anderson, M. W., Reynolds, S. H., You, M., & Maronpot, R. M. 1992. Role of Proto-
oncogene Activation in Carcinogenesis. Environmental Health Perspectives, 
98, 13-24 

Aristoy, M. C., Soler, C., & Toldrá, F. 2004. Histidine dipetides HPLC-based test for 
the detection of mammalian origin proteins in feeds for ruminants. Meat Sci, 
67(2), 211-217  

Asensio, L., González, I., Garcia, T., & Martin, R. 2008. Determination of food 
authenticity by enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA). Food Control, 
19(1), 1-8 

Badan Pusat Statistik. 2010. Sensus Penduduk 2010. Diakses dari 
http://sp2010.bps.go.id/  pada tanggal 16 Februari 2016 

http://sp2010.bps.go.id/


34 
 

 

Balasubramanian, S. & Panigrahi, S. 2011. Solid-phase microextraction (SPME) 
techniques for quality characterization of food products: a review. Bioprocess 
Technol. doi:10.1007/s11974-009-0299-3 

Balizs, G., Weise, C., Rozycki, C., Opialla, T., Sawada, S., Zagon, J., & Lampen, A. 
2011. Determination of osteocalcin in meat and bone meal of bovine and 
porcine origin using matrix-assisted laser desorption ionization/time-of-flight 
mass spectrometry and high-resolution hybrid mass spectrometry. Anal Chim 
Acta, 693(1-2), 366-370 

Beresford, P. J., Oh, D. Y., Fan, Z., Greer, L., Russo, M. I., Jaju, M., & Lieberman, J. 
2001. Granzyme A activates an endoplasmic reticulum-associated caspase-
independent nuclease to induce single-stranded DNA nicks. J Biol Chem, 276, 
43285-43293 

Bintang, M. 2010. Biokimia: Teknik Penelitian. Jakarta: Erlangga 

Bonwick,  G. A. & Smith, C. J. 2002. Immunoassay: their history, development and 
current place  in food science and technology. Int J Food Sci Tech, 39(8), 817-
827 

Darling, J. & Blum, M. 2007. DNA-based methods for monitoring invasive species: a 
review and prospectus. Biol Invasions, 9(7), 751-765 

Fajardo, V., González, I., Rojas, M., Garcia, T., & Martin, R.  2010. A review of 
current PCR-based methodologies for the authentication of meats from game 
animal species. Trend in Food Science and Technology, 21(8), 408-421 

Fan, Z., Beresford, P. J., Oh, D. Y., Zhang, D., & Lieberman, J. 2003. Tumor 
suppressor NM23-H1 is a granzyme A-activated DNase during CTL-mediated 
apoptosis, and the nucleosome assembly protein SET is its inhibitor. Cell, 
112, 659-672 

Hahn, H. 1999. Animal meal: production and determination in feedstuffs and the 
origin of bovine spongiform encephalopathy. Naturwissenschaften, 86(2), 62-
70 

Hird, H., Chisholm, J., Sanchez, A., Hernandez, M., Goodier, R., Schneede, K., 
Boltz, C., & Popping, B. 2006. Effect of heat and pressure on DNA 



35 
 

 

fragmentation and implications for the detection of meat using a real-time 
polymerase chain reaction chain reaction. Food Addit Contam, 23(7), 645-650 

http://biocompute.bmi.ac.cn/CZlab/MFEprimer-2.0/ 

http://bioinfo.ut.ee/primer3-0.4.0/ 

http://genome.ucsc.edu/cgi-bin/hgPcr 

http://simgene.com/Primer3 

http://www.ncbi.nlm.nih.gov/ 

http://www.ncbi.nlm.nih.gov/tools/primer-blast/ 

Kataoka, H., Lord, H. L., & Pawliszyn, J. 2000. Aplication of solid-phase 
microextraction in food analysis. Journal of Chromatography A, 880(2000), 
35-62 

Köppel, R., Ruff, J., & Rentsch, J. 2011. Multiplex real-time PCR for the detection 
and quantification of DNA from beef, pork, chicken, turkey, horse meat, 
sheep (mutton) and goat. Euro Food Res Technol, 23(1), 125-133 

Kumari, N. & Thakur, S. K. 2014. Randomly amplified polymorphic DNA-A brief 
review. American Journal of Animal and Veterinary Sciences, 9(1), 6-13 

Li, M., Makkinje, A., & Damuni, Z. 1996. The myeloid leukemia-associated protein 
SET is a potent inhibitor of protein phosphatase 2A. J Biol Chem, 271, 11059-
11062 

Li, Y. & Zhao, Y. 1996. Practical Protocols in Molecular Biology. New York: 
Science Press Beijing 

LIPI. 2015. Deteksi Produk Rekayasa Genetika (PRG) dan Uji Kehalalan Pada 
Bahan Pangan dan Produk Olahannya. Diakses dari 
http://www.biotek.lipi.go.id pada tanggal 12 Februari 2016 

Liu, L., Chen, F-C., Dorsey, J. L., & Hsieh, Y-H. P. 2006. Sensitive monoclonal 
antibody-based sandwich ELISA for the detection of porcine skeletal muscle 
in meat and feed products. J Food Sci, 71(1), M1-M6 

http://biocompute.bmi.ac.cn/CZlab/MFEprimer-2.0/
http://bioinfo.ut.ee/primer3-0.4.0/
http://genome.ucsc.edu/cgi-bin/hgPcr
http://simgene.com/Primer3
http://www.ncbi.nlm.nih.gov/
http://www.ncbi.nlm.nih.gov/tools/primer-blast/
http://www.biotek.lipi.go.id/


36 
 

 

Matsumoto, K., Okuwaki, M.,  Kawase, H., Handa, H., Hanaoka, F., & Nagata, K. 
1995. Stimulation of DNA transcription by the replication factor from the 
adenovirus genome in a chromatin-like structure. J Biol Chem,  270, 9645-
9650 

Matsunaga, T., Chikuni, K., Tanabe, R., Muroya, S., Shibata, K., Yamada, J., & 
Shinmura, Y. 1999. A quick and simple method for the identification of meat 
species and meat products by PCR assay. Meat Science, 51, 143-148  

Medidi, H., Sugali, N. N., Kotikalapudi, R., Patel, R. K., Undamatla, V. N. & Tadi, T. 
D. 2015. Standardization of common and simple protocol for DNA isolation 
from raw meat of various animal and bird species. JCBPS, 5(3), 2891-2895 

Mutalib, S. A., Nazri, W. S., Shahimi, S., Yaakob, N., Sani, N. A., Abdullah, A., et 
al. 2012. Comparison Between Pork and Wild Boar Meat (Sus scrofa) by 
Polymerase Chain Reaction-Restriction Fragment Length Polymorphism 
(PCR-RFLP). Sains Malaysiana, 41(2), 199-204 

Nagata, K., Kawase, H., Handa, H., Yano, K., Yamasaki, M., Ishimi, Y., Okuda, A., 
Kikuchi, A., & Matsumoto, K. 1995. Replication factor encoded by putative 
oncogene, SET, associated with myeloid leukemogenesis. Proc Natl Acad Sci, 
92, 4279-4283 

Nurjuliana, M., Che-Man, Y. B., & Mat-Hashim, D. 2011a. Analysis of lard’s aroma 

by electronic nose for rapid halal authentication. J Am Oil Chem Soc, 88, 75-
82 

Nurjuliana, M., Che-Man, Y. B., & Mat-Hashim, D. 2011b. Rapid identification of 
pork for halal authentication using the electronic nose and gas 
chromatography mass spectrometer with headspace analyzer. Meat Sci, 88(4), 
638-644 

Pearson, W. R. 2013. An introduction to sequence similarity (“homology”) searching. 

Dalam Curr Protoc Bioinformatics, 42, 3.1.1-3.1.8  

Putusan Pengadilan Negeri No. 295/Pid.Sus/2013/PN.Jkt.Sel tanggal 17 April 2013 



37 
 

 

Qu, W. & Zhang, C. 2015. Selecting specific PCR primer. Dalam Chhandak Basu 
(Ed.), Methods in Molecular Biology (pp.201-213). New York, USA: Springer 
Science and Business Media 

Rojas, M., Gonzalez, I., Pavon, M. A., Pegels, N., Lago, A., Hernandez, P. E., Garcia, 
T., & Martin, R. 2010. Novel TaqMan real-time polymerase chain reaction 
assay for verifying the authenticity of meat and commercial meat products 
from game birds. Food Addit Contam A, 27(6), 749-763 

Saha, S., Tan, H., Karaca, M., & Jenkins, J. N. 1999. Gel Based DNA Marker 
Technologies in Cotton. ICAC Recorder, 8-13 

Scarano, D. & Rao, R. 2014. DNA Markers for Food Products Authentication. 
Diversity, 6, 579-596 

Seo, S. B., McNamara, P., Heo, S., turner, A., Lane, W. S., & Chakravarti, D. 2001. 
Regulation of histone acetylation and transcription by INHAT, a human 
cellular complex containing the set oncoprotein. Cell, 104, 119-130 

Stock, F., Edwards, C. J., Bollongino, R., Finlay, E. K., Burger, J., & Bardley, D. G. 
2009. Cytochrome b sequences of ancient cattle and wild ox support 
phylogenetic complexity in the ancient and modern bovine populations. 
Animal Genetics 

Surzycky, S. 1999. Basic Techniques in Molecular Biology. Bloomington: Springer 

SzabÓ, A., FÉBel, H., SugÁ, R. L., & RamvÁRi, R. 2007. Fatty acid 
regiodistribution analysis of divergent animal triacylglycerol samples: a 
possible approach for species differentiation. J Food Lipids, 14(1), 62-77 

von Lindern, M., Breems, D., van Baal, S., Andriaansen, H., & Grosveld, G. 1992a. 
Characterization of the translocation breakpoint sequences of two DEK-CAN 
fusion genes present in t(6;9) acute myeloid leukemia and a SET-CAN fusion 
gene found in a case of acute undifferentiated leukemia. Gene Chromosomes 
Cancer, 5, 227-234 

von Lindern, M., van Baal, S., Wiegant, J., Raap, A., Hagemeijer, A., & Grosveld, G. 
1992b. Can a putative oncogene associated with myeloid leukemogenesis, 



38 
 

 

may be activated by fusion of its 3’ half to different genes: Characterization of 

the SET gene. Mol Cell Biol, 12, 3346-3355 

Zilinskiene, J. 2012. Product Information ThermoScientific DreamTaq Green PCR 
Master Mix (2X). California: Thermo Fisher Scientific Inc. 



39 

LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Hasil Alignment Gen SET Sapi (Bos taurus) dan Babi (Sus scrofa) 

pada Area Target 

 
gi|258513356:99223003-99227210        CAGAAAAAGAACAGCAAGAAGCAATTGAACATATTGATGAAGTACAAAATGAAATAGACA 1 

gi|347618793:303081846-303088281      CAGAAAAAGAACAGCAAGAAGCAATTGAACATATTGATGAAGTACAAAATGAAATAGACA 

                                      ************************************************************ 

 

gi|258513356:99223003-99227210        GGTAAAGTTTTTCTCAGTTTACTTTGA---AGTTTTCTGACCTGATTATGTTTTGGTAAT 2 

gi|347618793:303081846-303088281      GGTAAAGTTTTCCTCAATTTACTTTGGAAAAGTTTTCTGACCTTAGTAGGGTTTGGTA-- 

                                      *********** ****.*********.   ************* * ** * *******   

 

gi|258513356:99223003-99227210        CATTGAAACTATGGCCAAGTAAATCTGTATCTTTTGGCTAAGTGGAGATGACTATAACTG 3 

gi|347618793:303081846-303088281      -ATTGAAACTATGGCCAAATATATCTGTATGCACTGGCTAAGTGAAGGTAATTATAACTT 

                                       *****************.**:********  : **********.**.*.* *******  

 

gi|258513356:99223003-99227210        GGA-------AATATTAGGATTCAGTGTTATTTTTTTCTGTGATATATTT-GTAGGTCAC 4 

gi|347618793:303081846-303088281      AGTTGGAAATACTATGAGGATTCAGTGTTATTTTTCTCAGAAAT--GCTTGTAAGGTCAC 

                                      .*:       *.*** ******************* **:*:.**  . **  :******* 

 

gi|258513356:99223003-99227210        CAAAAAGTTGGTAATGAAAGTACATTGACCTTGTATAAAGATTGGGATTGCTTTCATAGG 5 

gi|347618793:303081846-303088281      CAAAAAGTTTCTGA----------TTGACCTCT-GGAAAAATTTGTTTTGCTTTGGTAGG 

                                      *********  *.*          *******   . ***.*** * :******* .**** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        GTGAGGA-----ATTGTTGCAGTGTGTGGACTTCTGATAGTGTAGTATTTTAGCATTAGT 6 

gi|347618793:303081846-303088281      TTACAAACTGGCTAAGTTGCAGTGTGGCAACATATAACAGTTTAGCATTATGCTATTAGT 

                                       *....*     :::***********  .**:*.*.* *** *** ***:*.  ****** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        GTTGCTCTGACTTGCCTAATAACT--GTTACTTGATTGGCAGCTTTTTC----------- 7 

gi|347618793:303081846-303088281      GTTGCTCTGACTTGCCATACAACTTCGTTACTTGGTTGGCAGCTTTTTTGTTTTTTCTTC 

                                      ****************::* ****  ********.*************             

 

gi|258513356:99223003-99227210        ---TTCTTGAGAGAAACAGTTGAGGTTAGCCTAGTAATGGAGTTAGATAAAGTATTAAAT 8 

gi|347618793:303081846-303088281      ATTTGCCTGAGAGAA-----AAAAGATTGCCTGGTAATAAGAGTAAA-TAAATATACAGT 

                                         * * ********     :.*.*:*:****.*****.... **.* :**.***:.*.* 

 

gi|258513356:99223003-99227210        GTTACCAAAATGCTGTTTTGGCACTTTAAGAACTGTCAGTTACTGAGTGCCTGTTGGCAA 9 

gi|347618793:303081846-303088281      GTTACCAAAATGCAGTTGGGACACTTTAAGCA-TGTAGATTTTTGAGTGCCTACTGGTAA 

                                      *************:***  *.*********.* ***...**: *********. *** ** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        AGCTTATTAGATTGCCATCTCAATTTTGAGTTGAGTCTCTGACTGCAAAAATTTAGGTGA 10 

gi|347618793:303081846-303088281      AGCATATCAAATTGCCATCTCAGTTT-------TGACTCTGGCTACAAAAATCTAGGTGA 

                                      ***:*** *.************.***       :*:*****.**.******* ******* 

 

gi|258513356:99223003-99227210        TTTGGTTATTACATATAGGTACTTTGCATTGTTCTAAGGCTAACAAGAGTCAATAATTTT 11 

gi|347618793:303081846-303088281      TGTGGTTATTATAAATTTGCATTTCATTGTGTTGTAAAGCTAATAAGAATAAA-TACACT 

                                      * ********* *:**: * * ** . : **** ***.***** ****.*.** :* : * 

 

gi|258513356:99223003-99227210        AATCTCAGCCGTTTTTGTATTTGTTAAGTACCATCGTTGGTCAGTGTGTCTTTTCATTTG 12 

gi|347618793:303081846-303088281      GTTATCAGCAGTTTTTGTATTTGTTATGTACCATCATT-GTCAACATGTGTTTTCATTTG 

                                      .:*.*****.****************:********.** ****. .*** ********** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        CTTCAGACTTAATGAACAAGCCAGTGAGGAGATTTTGAAAGTAGAACAGAAATATAACAA 13 

gi|347618793:303081846-303088281      CTTCAGACTTAATGAACAAGCCAGTGAGGAGATTTTGAAAGTAGAACAGAAATATAACAA 

                                      ************************************************************ 

 

gi|258513356:99223003-99227210        ACTCCGCCAACCATTTTTTCAGAAGAGGTCAGAATTGATCGCCAAAATCCCAAATTTTTG 14 

gi|347618793:303081846-303088281      ACTCCGCCAACCATTTTTTCAGAAGAGGTCGGAATTGATCGCCAAAATCCCAAACTTTTG 

                                      ******************************.*********************** ***** 

 

 

 

gi|258513356:99223003-99227210        GGTAACAACATTTGTTAACCATCCACAAGGTATGTGATGGCAGGGCATTATTGAAGGATA 15 

gi|347618793:303081846-303088281      GGTAACAACATTTGTTAACCACCCACAAGGTAAGTTATGGCAGAGCATTATTAAAGGGTG 

                                      ********************* **********:** *******.********.****.*. 

  

gi|258513356:99223003-99227210        TGGGATGTCCACTTGTTGTAAAGGGGAGGGATCTTGGTTGAGGACTTGATCCCACATGTT 16 

gi|347618793:303081846-303088281      TGGGATGTTCACTTGA---AGGGTGGAGGGACATTGGTTGAGAATTTGGTCCAACATAT- 

                                      ******** ******:   *..* ******* .*********.* ***.***.****.*  

 

gi|258513356:99223003-99227210        GGTTACCTGCAGAGGTTGAA-------------------------ACAGGGAGAGGCTTG 17 

gi|347618793:303081846-303088281      GGTTATAAGCAGAGGTTGAACTAATCGGTGTGAGGGTTGAAATACTCAGTGTGAGGCTTG 

                                      ***** .:************                         :*** *:******** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        CAATTAATGCCTTGTGTTTAGAAGAGCTCATATGCTAATGTACGGTTGTGTTTAATTACT 18 

gi|347618793:303081846-303088281      GAATTAATGCAGTGTATTTAGAAGAGATTGTATTCTAACTTTGGATTCTGTTTAATAACT 

                                       *********. ***.**********.* .*** ****  *: *.** ********:*** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        TG----AAGATGATGGTAGCTCTGACTCTGAGCCATTTGGTTATTCAGTTAATAGTGGAT 19 

Primer forward 2 

 

Primer forward 1  

 



40 

 

gi|347618793:303081846-303088281      TGGTAGAAGGTGGTGAGTGCTCTGACACTGAGCCATTTGGTT-TTCAGTTAATAATAGAT 

                                      **    ***.**.**. :********:*************** ***********.*.*** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        TTATGAAACCAAATTT-------------GGGCAGTCTT-AAAAGGGATCGCTGAGTTG- 20 

gi|347618793:303081846-303088281      TTATGAAACCAAAGATGCTCACTAAATTTGGGAAATTTTAAAAAGAGATTGCTTGAATTC 

                                      ************* :*             ***.*.* ** *****.*** *** ..:*   

 

gi|258513356:99223003-99227210        --TACGTTTGTATAATCACTTGGTC---TCCTTGCGGGTCTAGTGTCTGCACTGCTTGGG 21 

gi|347618793:303081846-303088281      TTAATGTTTACTAATTATGTTGGCCTGTTGTTTACTGGTCTAGTGTCTGCACTGCTTGGG 

                                        :* ****. ::*:*.: **** *   *  **.* ************************ 

 

gi|258513356:99223003-99227210        GAGGAGGATGAAGAGGCGCTGCATTATTTGACAAGAGTTGAAGTGACAGAATTTGAAGAC 22 

gi|347618793:303081846-303088281      GAGGAGGATGAAGAGGCGCTGCATTATTTGACAAGAGTTGAAGTGACAGAATTTGAAGAT 

                                      ***********************************************************  

 

 

 

gi|258513356:99223003-99227210        ATTAAATCAGGTTACAGAATAGATTTTGTAAGTATCTGTAACTCATT-----TGTCACTA 23 

gi|347618793:303081846-303088281      ATTAAATCAGGTTACAGAATAGATTTTGTAAGTATCAGTAACTCACTTGTTTTGTCACTG 

                                      ************************************:******** *     *******. 

 

gi|258513356:99223003-99227210        TGGAAATTAACTTGAGCTTTGCTTAGAAGGGCTATTTGTACTGACTTCTGATTCTCTTAT 24 

gi|347618793:303081846-303088281      TGCGAAT-----GAAGCTTTGGTTAGAAGAGCTGTTTATGTTGA--TTGGCATCTCTAAT 

                                      ** .***      .******* *******.***.***.*. ***  *  *.:*****:** 

 

 

 

gi|258513356:99223003-99227210        TGTTTATTGTAGTATTTTGATGAAAACCCTTACTTCGAAAATAAAATTCTCTCCAAAGAA 25 

gi|347618793:303081846-303088281      TGTTTGTTACAGTATTTTGATGAAAACCCTTACTTCGAAAATAAAGTTCTCTCCAAAGAA 

                                      *****.**. ***********************************.************** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        TTTCATCTGAATGAGAGTGGTGATCCATCTTCAAAGTCCACTGAAATCAAATGGAAATCT 26 

gi|347618793:303081846-303088281      TTTCATCTGAATGAGAGTGGTGATCCGTCTTCAAAGTCCACTGAAATCAAATGGAAATCC 

                                      **************************.********************************  

 

gi|258513356:99223003-99227210        GGAAAGGTATTTGAGG---ACTTGGGCATTAATATTTTGTATGGTTTGATTTAGTTGAAC 27 

gi|347618793:303081846-303088281      GGAAAGGTACTTGAAGAATTCTTGGACACAGATATTATGTGTAGTTTGATTTGGTTGAAC 

                                      ********* ****.*   :*****.** :.*****:***.*.*********.******* 

 

gi|258513356:99223003-99227210        CATTTTACTAATACTTGGTATTTTGGTGATGTGTTAAATGCAGATCCTTAAAAAAGAT-- 28 

gi|347618793:303081846-303088281      CGTTTAACCAATACTTGGTGGTTTGGTGATGTGTTAAATGTAGATCCTTAAAATGTAAAA 

                                      *.***:** **********. ******************* ************:. *:   

 

gi|258513356:99223003-99227210        -------TTGTGTTA-AGGCCAAATACAATAGCTTATGGTCTTATAAGATAATGGA---- 29 

gi|347618793:303081846-303088281      AGCTCCATTGTGTTAAAACCCAAATACAGTAGCTCAGAGGTCTAAATTATACTGTGTTTA 

                                             ******** *. *********.***** * .*   **:*: ***.** .     

 

gi|258513356:99223003-99227210        --GCAAGTTTTTGTAGACATGGACTTAAATCA-----TTTTGAATTTTAC---------- 30 

gi|347618793:303081846-303088281      AGATAACTGGTTGTTGAAGTAGAACTAATTTTACTTTTTTTGATCTTTGCTCTTTTTAGG 

                                        . ** *  ****:**..*.**. ***:* :     ******: ***.*           

 

gi|258513356:99223003-99227210        -----------------------ATCGGTGGCTTTGTTTCTGAAGACCTATTTC------ 31 

gi|347618793:303081846-303088281      GCCACACTCACGGCACATGGAGGTTCCCAGGCTAGGGTTCTAATCAGCTCTTGCCACTGG 

                                                             :**  :****: * ****.*: * **.** *       

 

gi|258513356:99223003-99227210        --------------------------------TGTCTGCATTTAAGTA------------ 32 

gi|347618793:303081846-303088281      CCTACGCCAGAGCCACAACAACGCCAGATCTCAAGCTGCATCTGCTACCTACACCACCGC 

                                                                      :. ****** *.. :.             

 

gi|258513356:99223003-99227210        --------------------------------------------GTAAACATA------- 33 

gi|347618793:303081846-303088281      TCACAGCATTGCCGCATCGTTAATCCACTGAGTGAGGCCAGGGATTGAACCCGAAACCTT 

                                                                                   *.***. .        

 

gi|258513356:99223003-99227210        -AATATTTTAAATTATACTGTCTCAAGATACTGGTTGTTGAAGT-------AGAACTAAT 34 

gi|347618793:303081846-303088281      GTGGTTCTTAGTTGGATTTGTTTC----TGCTGCGCCATGACGGGAACTCCGGAACTAAT 

                                       :. :* ***.:* .:: *** **    *.***    :***.*        .******** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        TTTATATGTATTAAAAAACCAAATCTAGACAGTAACTTTCAAGAAAAGGTGGCATACAAA 35 

gi|347618793:303081846-303088281      ----TTTACTTCAAAAAGCCAGGTCTAGGTGGTAGT-------AAAGCTTGTCATACGAG 

                                          *:*. :* *****.***..*****. .***.        ***.  ** *****.*. 

 

gi|258513356:99223003-99227210        TTTGACAGCATTCTTTGCAGACTTAAAATCCTAAGGTTTCTTCTCTTTATTAACTGTACT 36 

gi|347618793:303081846-303088281      TTTGACAATGTTCTTTGTAGACCTAAAATTTTAGGACTTCTCTTTTTGACCGGTTGTACT 

                                      *******. .******* **** ******  **.*. ****  * ** *  .. ****** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        TTTTATAATTTCAGATAAGAATAATAGTGTGGATCATAT---AATGTCCA-GATTTTGCT 37 

gi|347618793:303081846-303088281      TTTTATAGCTTAATATGAAAATAACAGTGTAGGTAATATACTAATGTCCATTTTTTTGCT 

                                      *******. **.* **.*.***** *****.*.*.****   ********  :******* 

 

gi|258513356:99223003-99227210        CTGCTTTTGGGTTAAAACTTTATTTAA----GTTGTAGAGATGAGGTATAGAGAGCCTAT 38 

gi|347618793:303081846-303088281      CTGCTTTTGGGTTAGAACCTTATTGTTAAATTATAGGGACTTGAGGTATAGAGAGCCTAT 

                                      **************.*** ***** ::     :*. .** :******************* 

 

 

gi|258513356:99223003-99227210        GTATCATAAGTTCTTCTGTCTTCATTTAGGATTTGACGAAACGATCAAGTCAAACACAGA 39 

gi|347618793:303081846-303088281      ATCA--A-AAGTTGTCCGTCTTCATTTAGGATTTGACAAAACGTTCAAGTCAAACGCAGA 

                                      .*.:  : *. *  ** ********************.*****:***********.**** 

Primer reverse 1  

 

Primer reverse 2  

 

Primer forward 3  

 



41 

 

 

 

 

gi|258513356:99223003-99227210        ATAAAGCCAGCAGGAAGAGACAGCATGAGGAACCAGAAAGCTTCTTCACCTGGTTTACTG 40 

gi|347618793:303081846-303088281      ATAAAGCCAGCAGGAAGAGACAGCATGAGGAACCAGAGAGCTTCTTCACCTGGTTTACTG 

                                      *************************************.********************** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        ATCATTCTGATGCAGGTGCAGATGAGTTAGGAGAGGTCATCAAAGATGATATTTGGCCAA 41 

gi|347618793:303081846-303088281      ATCATTCTGATGCAGGTGCAGATGAGTTAGGAGAGGTCATCAAAGATGATATTTGGCCAA 

                                      ************************************************************ 

 

gi|258513356:99223003-99227210        ATCCATTACAGTACTACTTGGTGAGTTGAGAATGTTCTTT-TATTCAAGGTTTTACTTGT 42 

gi|347618793:303081846-303088281      ATCCATTACAGTACTACTTGGTGAGTTGAGAACGTTCTTTTTTTGCAAGGTTACACTTGT 

                                      ******************************** ******* *:* *******: ****** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        TCCATTTGTTTGAAAGTGAGTTTGAAAGGTAACCTTCGATCTTGGTTTTTCCCTAGGTTC 43 

gi|347618793:303081846-303088281      TGCATTTGTTTGAAAAGGAGATCTCAAGGTAACTCTTGGTT---GATTTTTCTTAGGTTC 

                                      * *************. ***:*  .********  * *.*    *:**** * ******* 

 

gi|258513356:99223003-99227210        CTGACATGGATGATGAGGAAGGGGAAGGAGAAGAGGATGACGACGACGACGAAGAGGAAG 44 

gi|347618793:303081846-303088281      CTGACATGGATGATGAGGAAGGGGAAGGAGAAGAAGATGATGATGATGATGAAGAGGAAG 

                                      **********************************.***** ** ** ** ********** 

 

gi|258513356:99223003-99227210        AAGGATTGGAAGACATTGATGAAGAAGGGGATGAGGATGAAGGTGAAGAAGATGAAGATG 45 

gi|347618793:303081846-303088281      AAGGATTGGAAGATATTGATGAAGAAGGGGATGAGGATGAAGGTGAAGAAGATGAAGATG 

                                      ************* ********************************************** 

 

 

 

gi|258513356:99223003-99227210        ATGATGAGGGGGAGGAAGGAGAGGTAAAAAGATTTGGTTAAATCCAAACAGATAAT---C 46 

gi|347618793:303081846-303088281      ATGATGAGGGGGAGGAAGGAGAGGTAAAAAGATTTGGTTAAATCCAGAAAGACAGTCTTC 

                                      **********************************************.*.*** *.*   * 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Primer reverse 3  

 



42 

 

Lampiran 2. In Silico PCR Gen SET 

a. Hasil in silico PCR pasangan primer 1 pada genom sapi (B. taurus) 

 

(null)
 

>chr11:99223806-99225105 1300bp  

Forward primer: CTGTCTCTTCCTGCTGGCTTTATTCT 

Reverse primer: TTTTGGGTAACAACATTTGTTAACCA 

CTGTCTCTTCCTGCTGGCTTTATTCTgtgtttgacttgatcgtttcgtca 

aatcctaaatgaagacagaagaacttatgatacataggctctctatacct 

catctctacaacttaaataaagttttaacccaaaagcagagcaaaatctg 

gacattatatgatccacactattattcttatctgaaattataaaaagtac 

agttaataaagagaagaaaccttaggattttaagtctgcaaagaatgctg 

tcaaatttgtatgccaccttttcttgaaagttactgtctagatttggttt 

tttaatacatataaaattagttctacttcaacaaccagtatcttgagaca 

gtataatttaaaatatttatgtttactacttaaatgcagacagaaatagg 

tcttcagaaacaaagccaccgatgtaaaattcaaaatgatttaagtccat 

gtctacaaaaacttgctccattatcttataagaccataagctattgtatt 

tggccttaacacaaatcttttttaaggatctgcatttaacacatcaccaa 

aataccaagtattagtaaaatggttcaactaaatcaaaccatacaaaata 

ttaatgcccaagtcctcaaatacctttccagatttccatttgatttcagt 

ggactttgaagatggatcaccactctcattcagatgaaattctttggaga 

gaattttattttcgaagtaagggttttcatcaaaatactacaataaacaa 

taagagaatcagaagtcagtacaaatagcccttctaagcaaagctcaagt 

taatttccatagtgacaaatgagttacagatacttacaaaatctattctg 

taacctgatttaatgtcttcaaattctgtcacttcaactcttgtcaaata 

atgcagcgcctcttcatcctcctccccaagcagtgcagacactagacccg 

caaggagaccaagtgattatacaaacgtacaactcagcgatcccttttaa 

gactgcccaaatttggtttcataaatccactattaactgaataaccaaat 

ggctcagagtcagagctaccatcatcttcaagtaattaaacacaaccgta 

cattagcatatgagctcttctaaacacaaggcattaattgcaagcctctc 

cctgtttcaacctctgcaggtaaccaacatgtgggatcaagtcctcaacc 

aagatccctcccctttacaacaagtggacatcccatatccttcaataatg 

ccctgccatcacataccttgtggaTGGTTAACAAATGTTGTTACCCAAAA 

>chr29:28137291-28137596 306bp  

CTGTCTCTTCCTGCTGGCTTTATTCTgtgtttgacttgatcgtttcgtca 

aatcctttccagatttccatttgatttcagtggactttgaagatggatca 

ccactctcattcagatgaaattctttggagagaattttattttcgaagta 

agggttttcatcaaaataaaaatctattctgtaacctgatttaatgtctt 

caaattctgtcacttcaactcttgtcaaataatgcagcgcctcttcatcc 

tcctccccaagcagtgcagacacttgtggaTGGTTAACAAATGTTGTTAC 

CCAAAA 

 

 

b. Hasil in silico PCR pasangan primer 1 pada genom babi (S. scrofa) 

 

(null)
 

>chr1:303082649-303084146 1498bp  

Forward primer: CTGTCTCTTCCTGCTGGCTTTATTCT  

Reverse primer: TTTTGGGTAACAACATTTGTTAACCA 

CTGTCTCTTCCTGCTGGCTTTATTCTgcgtttgacttgaacgttttgtca 

aatcctaaatgaagacggacaacttttgatataggctctctatacctcaa 

gtccctataatttaacaataaggttctaacccaaaagcagagcaaaaaaa 

 

http://genome.ucsc.edu/cgi-bin/hgTracks?hgsid=576640519_LR83UtwGeNFAR573v6NlrWLUJ3lM&db=bosTau8&position=chr11:99223806-99225105&hgPcrResult=pack
http://genome.ucsc.edu/cgi-bin/hgTracks?hgsid=576640519_LR83UtwGeNFAR573v6NlrWLUJ3lM&db=bosTau8&position=chr29:28137291-28137596&hgPcrResult=pack
http://genome.ucsc.edu/cgi-bin/hgTracks?hgsid=576640519_LR83UtwGeNFAR573v6NlrWLUJ3lM&db=susScr3&position=chr1:303082649-303084146&hgPcrResult=pack


43 

 

tggacattagtatattacctacactgttattttcatattaagctataaaa 

agtacaaccggtcaaaaagagaagtcctaaaattttaggtctacaaagaa 

cattgtcaaactcgtatgacaagctttactaccacctagacctggctttt 

tgaagtaaaattagttccggagttcccgtcatggcgcagcagaaacaaat 

ccaactaagaaccacaaggtttcgggttcaatccctggcctcactcagtg 

gattaacgatgcggcaatgctgtgagcggtggtgtaggtagcagatgcag 

cttgagatctggcgttgttgtggctctggcgtaggccagtggcaagagct 

gattagaaccctagcctgggaacctccatgtgccgtgagtgtggccctaa 

aaagagcaaagatcaaaaaaagtaaaattagttctacttcaacaaccagt 

tatcttaaacacagtataatttagacctctgagctactgtatttgggttt 

taacacaatggagctttttacattttaaggatctacatttaacacatcac 

caaaccaccaagtattggttaaacggttcaaccaaatcaaactacacata 

atatctgtgtccaagaattcttcaagtacctttccggatttccatttgat 

ttcagtggactttgaagacggatcaccactctcattcagatgaaattctt 

tggagagaactttattttcgaagtaagggttttcatcaaaatactgtaac 

aaacaattagagatgccaatcaacataaacagctcttctaaccaaagctt 

cattcgcacagtgacaaaacaagtgagttactgatacttacaaaatctat 

tctgtaacctgatttaatatcttcaaattctgtcacttcaactcttgtca 

aataatgcagcgcctcttcatcctcctccccaagcagtgcagacactaga 

ccagtaaacaacaggccaacataattagtaaacattaagaattcaagcaa 

tctctttttaaaatttcccaaatttagtgagcatctttggtttcataaat 

ctattattaactgaaaaccaaatggctcagtgtcagagcactcaccacct 

tctaccaagttattaaacagaatccaaagttagaatacaatctcttctaa 

atacactgcattaattccaagcctcacactgagtatttcaaccctcacac 

cgattagttcaacctctgcttataaccatatgttggaccaaattctcaac 

caatgtccctccacccttcaagtgaacatcccacaccctttaataatgct 

ctgccataacttaccttgtgggTGGTTAACAAATGTTGTTACCCAAAA 

 

 

c. Hasil in silico PCR pasangan primer 2 pada genom sapi (B. taurus) 
 

>chr11:99223044+99224274 (Bos Taurus) 1231bp  

Forward primer: GTACAAAATGAAATAGACAGGTAAAG  

Reverse primer: ACTTACAAAATCTATTCTGTAACCTG 

GTACAAAATGAAATAGACAGGTAAAGtttttctcagtttactttgaagtt 

ttctgacctgattatgttttggtaatcattgaaactatggccaagtaaat 

ctgtatcttttggctaagtggagatgactataactgggaaatattaggat 

tcagtgttatttttttctgtgatatatttgtaggtcaccaaaaagttggt 

aatgaaagtacattgaccttgtataaagattgggattgctttcatagggt 

gaggaattgttgcagtgtgtggacttctgatagtgtagtattttagcatt 

agtgttgctctgacttgcctaataactgttacttgattggcagctttttc 

ttcttgagagaaacagttgaggttagcctagtaatggagttagataaagt 

attaaatgttaccaaaatgctgttttggcactttaagaactgtcagttac 

tgagtgcctgttggcaaagcttattagattgccatctcaattttgagttg 

agtctctgactgcaaaaatttaggtgatttggttattacatataggtact 

ttgcattgttctaaggctaacaagagtcaataattttaatctcagccgtt 

tttgtatttgttaagtaccatcgttggtcagtgtgtcttttcatttgctt 

cagacttaatgaacaagccagtgaggagattttgaaagtagaacagaaat 

ataacaaactccgccaaccattttttcagaagaggtcagaattgatcgcc 

aaaatcccaaatttttgggtaacaacatttgttaaccatccacaaggtat 

gtgatggcagggcattattgaaggatatgggatgtccacttgttgtaaag 

 

http://genome.ucsc.edu/cgi-bin/hgTracks?hgsid=576640519_LR83UtwGeNFAR573v6NlrWLUJ3lM&db=bosTau8&position=chr11:99223044-99224274&hgPcrResult=pack
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gggagggatcttggttgaggacttgatcccacatgttggttacctgcaga 

ggttgaaacagggagaggcttgcaattaatgccttgtgtttagaagagct 

catatgctaatgtacggttgtgtttaattacttgaagatgatggtagctc 

tgactctgagccatttggttattcagttaatagtggatttatgaaaccaa 

atttgggcagtcttaaaagggatcgctgagttgtacgtttgtataatcac 

ttggtctccttgcgggtctagtgtctgcactgcttggggaggaggatga 

gaggcgctgcattatttgacaagagttgaagtgacagaatttgaagact 

taaatCAGGTTACAGAATAGATTTTGTAAGT 

 

d. Hasil in silico PCR pasangan primer 2 pada genom babi (S. scrofa) 

(null)
>chr1:303082649-303084146 1275bp  

Forward primer: GTACAAAATGAAATAGACAGGTAAAG 

Reverse primer: ACTTACAAAATCTATTCTGTAACCTG 

GTACAAAATGAAATAGACAGGTAAAGttttcctcaatttactttggaaaagttttctgaccttagtag

ggtttggtaattgaaactatggccaaatatatctgtatgcactggctaagtgaaggtaattataactt

agttggaaatactatgaggattcagtgttatttttctcagaaatgcttgtaaggtcaccaaaaagttt

ctgattgacctctggaaaaatttgttttgctttggtaggttacaaactggctaagttgcagtgtggca

acatataacagtttagcattatgctattagtgttgctctgacttgccatacaacttcgttacttggtt

ggcagcttttttgttttttcttcatttgcctgagagaaaaaagattgcctggtaataagagtaaataa

atatacagtgttaccaaaatgcagttgggacactttaagcatgtagatttttgagtgcctactggtaa

agcatatcaaattgccatctcagttttgactctggctacaaaaatctaggtgatgtggttattataaa

tttgcatttcattgtgttgtaaagctaataagaataaatacactgttatcagcagtttttgtatttgt

tatgtaccatcattgtcaacatgtgttttcatttgcttcagacttaatgaacaagccagtgaggagat

tttgaaagtagaacagaaatataacaaactccgccaaccattttttcagaagaggtcggaattgatcg

ccaaaatcccaaacttttgggtaacaacatttgttaaccacccacaaggtaagttatggcagagcatt

attaaagggtgtgggatgttcacttgaagggtggagggacattggttgagaatttggtccaacatatg

gttataagcagaggttgaactaatcggtgtgagggttgaaatactcagtgtgaggcttggaattaatg

cagtgtatttagaagagattgtattctaactttggattctgtttaataacttggtagaaggtggtgag

tgctctgacactgagccatttggttttcagttaataatagatttatgaaaccaaagatgctcactaaa

tttgggaaattttaaaaagagattgcttgaattcttaatgtttactaattatgttggcctgttgttta

ctggtctagtgtctgcactgcttggggaggaggatgaagaggcgctgcattatttgacaagagttgaa

gtgacagaatttgaagatattaaatCAGGTTACAGAATAGATTTTGTAAGT 

 

 

e. Hasil in silico PCR pasangan primer 2 pada genom anjing 

 

http://genome.ucsc.edu/cgi-bin/hgTracks?hgsid=576640519_LR83UtwGeNFAR573v6NlrWLUJ3lM&db=susScr3&position=chr1:303082649-303084146&hgPcrResult=pack
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f. Hasil in silico PCR pasangan primer 3 pada genom sapi (B. taurus) 

 

(null)
 

>chr11:99224410+99225477 1068bp  

Forward primer: CAAAGAATTTCATCTGAATGAG  

Reverse primer: CAAATCTTTTTACCTCTCCTTC 

CAAAGAATTTCATCTGAATGAGagtggtgatccatcttcaaagtccactg 

aaatcaaatggaaatctggaaaggtatttgaggacttgggcattaatatt 

ttgtatggtttgatttagttgaaccattttactaatacttggtattttgg 

tgatgtgttaaatgcagatccttaaaaaagatttgtgttaaggccaaata 

caatagcttatggtcttataagataatggagcaagtttttgtagacatgg 

acttaaatcattttgaattttacatcggtggctttgtttctgaagaccta 

tttctgtctgcatttaagtagtaaacataaatattttaaattatactgtc 

tcaagatactggttgttgaagtagaactaattttatatgtattaaaaaac 

caaatctagacagtaactttcaagaaaaggtggcatacaaatttgacagc 

attctttgcagacttaaaatcctaaggtttcttctctttattaactgtac 

tttttataatttcagataagaataatagtgtggatcatataatgtccaga 

ttttgctctgcttttgggttaaaactttatttaagttgtagagatgaggt 

atagagagcctatgtatcataagttcttctgtcttcatttaggatttgac 

gaaacgatcaagtcaaacacagaataaagccagcaggaagagacagcatg 

aggaaccagaaagcttcttcacctggtttactgatcattctgatgcaggt 

gcagatgagttaggagaggtcatcaaagatgatatttggccaaatccatt 

acagtactacttggtgagttgagaatgttcttttattcaaggttttactt 

gttccatttgtttgaaagtgagtttgaaaggtaaccttcgatcttggttt 

ttccctaggttcctgacatggatgatgaggaaggggaaggagaagaggat 

gacgacgacgacgaagaggaagaaggattggaagacattgatgaagaagg 

ggatgaggatgaaggtgaagaagatgaagatgatgatgagggggagGAAG 

GAGAGGTAAAAAGATTTG 

 

g. Hasil in silico PCR pasangan primer 3 pada genom babi (S. scrofa) 
 

>chr1:303083295+303084516 1222bp  

Forward primer: CAAAGAATTTCATCTGAATGAG  

Reverse primer: CAAATCTTTTTACCTCTCCTTC 

CAAAGAATTTCATCTGAATGAGagtggtgatccgtcttcaaagtccactg 

aaatcaaatggaaatccggaaaggtacttgaagaattcttggacacagat 

attatgtgtagtttgatttggttgaaccgtttaaccaatacttggtggtt 

tggtgatgtgttaaatgtagatccttaaaatgtaaaaagctccattgtgt 

taaaacccaaatacagtagctcagaggtctaaattatactgtgtttaaga 

taactggttgttgaagtagaactaattttactttttttgatctttgctct 

ttttagggccacactcacggcacatggaggttcccaggctagggttctaa 

tcagctcttgccactggcctacgccagagccacaacaacgccagatctca 

agctgcatctgctacctacaccaccgctcacagcattgccgcatcgttaa 

tccactgagtgaggccagggattgaacccgaaaccttgtggttcttagtt 

ggatttgtttctgctgcgccatgacgggaactccggaactaattttactt 

caaaaagccaggtctaggtggtagtaaagcttgtcatacgagtttgacaa 

tgttctttgtagacctaaaattttaggacttctctttttgaccggttgta 

ctttttatagcttaatatgaaaataacagtgtaggtaatatactaatgtc 

catttttttgctctgcttttgggttagaaccttattgttaaattataggg 

acttgaggtatagagagcctatatcaaaagttgtccgtcttcatttagga 

tttgacaaaacgttcaagtcaaacgcagaataaagccagcaggaagagac 

 

http://genome.ucsc.edu/cgi-bin/hgTracks?hgsid=576640519_LR83UtwGeNFAR573v6NlrWLUJ3lM&db=bosTau8&position=chr11:99224410-99225477&hgPcrResult=pack
http://genome.ucsc.edu/cgi-bin/hgTracks?hgsid=576640519_LR83UtwGeNFAR573v6NlrWLUJ3lM&db=susScr3&position=chr1:303083295-303084516&hgPcrResult=pack
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agcatgaggaaccagagagcttcttcacctggtttactgatcattctgat 

gcaggtgcagatgagttaggagaggtcatcaaagatgatatttggccaaa 

tccattacagtactacttggtgagttgagaacgttctttttttgcaaggt 

tacacttgttgcatttgtttgaaaaggagatctcaaggtaactcttggtt 

gatttttcttaggttcctgacatggatgatgaggaaggggaaggagaaga 

agatgatgatgatgatgaagaggaagaaggattggaagatattgatgaag 

aaggggatgaggatgaaggtgaagaagatgaagatgatgatgagggggag 

GAAGGAGAGGTAAAAAGATTTG 

 

h. Hasil in silico PCR pasangan primer 3 pada genom anjing 

 
 

 

 

i. Hasil in silico PCR pasangan primer 3 pada genom manusia (Homo sapiens) 
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Lampiran 3. Nilai Kualitas dan Konsentrasi Isolasi DNA 

a. Nilai kualitas dan konsentrasi isolasi DNA ke-1 

No Nama Sampel Nilai OD 260 

(nm) 

Konsentrasi DNA  

(ng/µl) 

A260/A280 

(nm) 

1 Sapi 0,006 30 1,5 

2 Sapi -0,033 -165 1,137 

3 Sapi -0,017 -85 0,8 

4 Babi 0,001 5 -0,14 

5 Babi -0,030 -150 1 

6 Babi -0,025 -125 1,08 

 

b. Nilai kualitas dan konsentrasi isolasi DNA ke-2 

No Nama Sampel Nilai OD 260 

(nm) 

Konsentrasi DNA  

(ng/µl) 

A260/A280 

(nm) 

1 Babi 0,064 256 1,64 

2 Sapi 0,121 484 1,728 

3 Sapi 0,178 712 1,977 

 

c. Nilai kualitas dan konsentrasi isolasi DNA ke-3 

No Nama Sampel Nilai OD 260 

(nm) 

Konsentrasi DNA  

(ng/µl) 

A260/A280 

(nm) 

1 Babi 0,079 196,6 1,799 

2 Sapi 0,375 936,6 1,978 
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Lampiran 4. Profil Kualitas Isolasi DNA 

 

 
Keterangan. Hasil elektroforesis isolasi DNA ke-2 sapi dan babi pada agarose 0,8 %. 

M: Marker 1Kbp (Microzone Ltd.), 1: Babi, 2: Sapi, dan 3: Sapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 M    1      2     3 
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Lampitran 5. Lembar Spesifikasi Primer  

a. Primer forward 1 

 

 

 

Forward 1 
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b. Primer reverse 1 

 

 

 

 

 

Reverse 1 
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c. Primer forward 2 
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d. Primer reverse 2 
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e. Primer forward 3 
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f. Primer reverse 3 
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